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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa faktor-faktor yang 

mempengaruhi auditor switching pada perusahaan di Indonesia (studi empiris 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2016-2020). Perusahaan manufaktur yang dijadikan objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur khususnya sektor makanan dan 

minuman. Periode pengamatan pada penelitian ini selama 5 tahun berturut-turut 

mulai dari tahun 2016 sampai 2020 dan mencakup 65 pengamatan dari total 13 

sampel perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian. Analisis data yang 

digunakan adalah analisa statistik deskriptif dan analisa regresi logistik dengan 

menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Opini Audit tidak berpengaruh terhadap Auditor switching pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indonesia. 

Hal ini menyatakan bahwa pada perusahaan makanan dan minuman 

sebagian besar perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian, hal ini menjadi faktor sebagian besar pada perusahaan 

pada sektor ini cenderung jalang melakukan auditor switching sebelum 

masa perikatan selesai. 
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2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Auditor switching pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indonesia. 

Hal ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan baik yang total asetnya 

besar ataupun kecil tidak menjadi pertimbangan dalam perusahaan 

melakukan pergantian auditor atau auditor switching. 

3. Financial distress tidak berpengaruh terhadap Auditor switching pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indonesia. 

Hal ini menyatakan bahwa perusahaan yang menjalani masa sulit 

keuangan kurang mungkin melakukan auditor switching. Bagi 

perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan akan 

mempertimbangkan kembali keputusan dalam mengganti auditor 

karena hal itu hanya akan menambah beban atau biaya bagi perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempuyai keterbatasan yang mungkin dapat melemahkan 

hasilnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan objek penelitian ini hanya menggunakan perusahaan 

manufaktur khususnya sektor makanan dan minuman sebagai sampel, 

dikarenakan ruang lingkup perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman yang luas. 
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2. Jumlah sampel yang digunakan relatif sedikit, yaitu hanya 13 perusahaan 

makanan dan minuman yang dijadikan sampel dalam penelitian karena 

jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tidak 

sebanyak sektor industri lainnya dan tidak semua perusahaan makanan dan 

minuman di BEI memiliki data keuangan yang lengkap pada tahun 2016-

2020. 

3. Pengukuran Financial distress menggunakan teori Altman Z-Score. Untuk 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, terdapat proksi lain yang 

dapat digunakan sehingga memungkinkan adanya hasil yang berbeda jika 

menggunakan proksi lain tersebut 

4. Auditor switching dalam penelitian ini hanya memperhatikan pergantian 

pada tingkat KAP, tidak memperhatikan pergantian pada tingkat akuntan 

publik. 

5.3 Saran 

Dengan dilakukannya penelitian yang dimaksudkan untuk menganalisa faktor-

faktor yang mempengaruhi auditor switching pada perusahaan di Indonesia (studi empiris 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2012-2015), maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

bahan pertimbangan berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya akan memanfaatkan kelompok penelitian 

dari semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk memastikan bahwa generalisasi teori tersebut valid. 
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2. Penelitian selanjutnya harus mempertimbangkan variabel lain untuk 

memaksimalkan pengaruhnya terhadap perubahan auditor di Indonesia. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan alternatif lain skala 

pengukuran dalam menggunakan variabel financial distress untuk 

mendapatkan hasil perhitungan yang lebih akurat. 

4. Penelitian selanjutnya bisa dikembangkan dengan menggunakan dua sudut 

pandang yang berbeda, yaitu dari sudut pandang klien dan dari sudut 

pandang KAP dan juga menggunakan data lain selain data sekunder yang 

dapat mendukung penelitian. 
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